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Abstrak: Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model
Pembelajaran Instruksi angsung dalam senam lantai. Materi pelajaran yang akan
diajarkan adalah pembelajaran PJOK (Pandemic Workpace) senam lantai guling ke
depan di kelas V SD Plus Digital Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah metode eksperimenta dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD
Plus Digital Palembang dalam mempeajari senam lantai guling ke depan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimenta, yaitu kegiatan
eksperimen dengan Pretest untuk menentukan kemampuan awa gerakan senam
guling. angkah seanjutnya adalah meakukan transisi dan posttest, sehingga metode
eksperimenta merupakan metode yang plaing tepat. Menurut sampel dalam
penelitian ini, terdapat 32 siswa SMA kelas V. Pada kelas eksperimen, nilai normalitas
distribusi data (pre-test) adalah 0,337 dan nilai distribusi data (post-test) adalah 0,049.
Jika nilai rata-rata keseluruhan dibandingkan dengan >0,05, disimpulkan bahwa
distribusi data berdistribusi normal. Kemudian, kelas eksperimen menunjukkan
distribusi homogen dengan nilai signifikansi 0,829. Karena nilai signifikansi 0,829 >
0,05, dapat disimpulkan bahwa sampel berasa dari popuasi sampel atau dikatakan
homogen. Kemudian, hipotesis yang diajukan dari data yang diperoleh
menggunakan uji sampel paralel. Pada data yang diperoleh, nilai signifikansi (2-t)
adalah 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran instruksi angsung terhadap hasil
belajar teknik dasar guling ke depan pada senam lantai untuk siswa kelas ima SD Plus
Digital Palembang.

Kata Kunci: Direct Instruction, Model Pembelajaran, Hasil Belajar Teknik Dasar Roll
Depan

Abstract: The earning model used in this study is the Direct Instruction earning Model in
floor gymnastics. The subject matter to be taught is PJOK (Pandemic Workplace) earning of
forward roll floor gymnastics in grade V and SD Plus Digital Palembang. This study aims to
determine whether the experimental method can improve the earning outcomes of SD Plus
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Digital Palembang students in earning forward roll floor gymnastics. The method used in this
study is the experimental method, namely experimental activities with Pretest to determine the
initial ability of the gymnastics roll movement. The next step is to carry out the transition and
posttest, so the experimental method is the most appropriate method. According to the sample
in this study, there are 32 high school students in grade V. In the experimental class, the
normality value of the data distribution (pre-test) is 0.337 and the data distribution value
(post-test) is 0.049. If the overall average value is compared with >0.05, it is concluded that
the data distribution is normal distributed. Then, the experimental class shows a homogeneous
distribution with a significance value of 0.829. Because the significance value is 0.829 > 0.05,
it can be concluded that the sample comes from the sample population or is said to be
homogeneous. Then, the hypothesis proposed from the data obtained using a parallel sample
test. In the data obtained, the significance value (2-t) is 0.00 < 0.05. Based on the results of the
data analysis presented, it can be concluded that there is no influence of the direct instruction
earning model on the earning outcomes of the basic forward roll technique in floor gymnastics
for fifth grade students of SD Plus Digital Palembang.

Keywords: Direct Instruction, Learning Model, Learning Outcomes of Basic Forward Roll
Technique

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses yang diakukan oleh masyarakat dan direncanakan
untuk menciptakan ingkungan yang secara aktif mengembangkan potensi individu.
Potensi ini mencakup aspek spiritua individu, pengembangan diri, pengembangan
pribadi, karakter muia, serta pengembangan individu dan masyarakat. Pendidikan
tidak seau mencakup peatihan akademis, tetapi juga mencakup aspek-aspek yang
lebih maju dari ilmu-ilmu pendidikan internal, nilai-nilai, dan pengetahuan (Ujud et
a., 2023).

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan manusia,
peningkatan kondisi fisik berorientasi pada kebugaran tubuh manusia merupakan
bagian dari olahraga kesehatan, Selain berfungsi untuk meningkatkan kondisi fisik
dan menjaga kebugaran tubuh sebagai bagian dari olahraga kesehatan, olahraga juga
memiliki peran sebagai sarana rekreasi yang dapat memberikan ketenangan. Di sisi
lain, olahraga juga memegang peranan penting dalam meningkatkan prestasi
individu. Dengan demikian, olahraga merupakan aspek yang mendasar dalam
menjaga kemampuan tubuh agar tetap optima dalam meakukan berbagai aktivitas
fisik.

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan kebugaran fisik,
keterampilan motorik, dan sikap sportivitas peserta didik. Salah satu materi dalam
pendidikan jasmani yang membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan gerak
adalah senam lantai, khususnya gerakan roll depan. Namun, banyak siswa mengalami
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kesuitan dalam menguasai teknik dasar gerakan ini karena minimnya pemahaman
dan keterbatasan fasilitas pembelajaran. Terdapat berbagai model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, dan pemilihannya peru
disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Menjelaskan bahwa
pembelajaran Pendidikan jasmani dapat mengunakan model pembelajaran
Kooperatif, Peer Teaching, Inquiry, Teaching Game for Understanding (TGFU), Pay Teach
Pay dan Direct Instruction. (Mabrur et a., 2021) Salah satu model pembelajaran yang
digunakan oleh peneliti yaitu Direct Instuction atau model pembelajaran angsung.

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Direct instruction, yang dikena dengan
pendekatan “Teacher as instructiona eader”, dimana guru bertindak sebagai pemimpin
utama dalam proses pemberian instruksi. Tujuan utama dari model ini adalah
mengoptimakan penggunaan waktu belajar secara efisien serta memaksimakan
keteribatan siswa dalam berbagai tugas dan penguasaan keterampilan. Ha ini tercipta
agar terciptanya proses pembelajaran yang konsisten dan memberikan hasil positif
terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Afian et a., 2024). Model
pembelajaran Direct Instruction dipandang mampu mengatasi hambatan tersebut
karena berfokus pada instruksi angsung dan sistematis dari guru kepada siswa.
Model ini memberikan penekanan pada demonstrasi gerakan, atihan terbimbing,
umpan baik, dan atihan mandiri.

Hasil belajar mengacu pada pencapaian individu dalam menguasai kemampuan
tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Esensi dari proses
belajar adalah terjadinya perubahan periaku yang mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Proses ini berangsung melalui kegiatan fisik yang dirancang untuk
meningkatkan kebugaran tubuh, mengasah keterampilan motorik, memperuas
wawasan tentang poa hidup sehat dan aktif, menumbuhkan sikap sportivitas, serta
mengembangkan kecerdasan emosiona. Hasil belajar menjadi indikator penting
dalam setiap proses pembelajaran karena menunjukkan sejauh mana pembelajaran
berhasil mengarahkan perubahan periaku siswa ke arah yang lebih positif (Hadjarati
& Haryanto, 2020). Senam lantai termasuk dalam kategori seni artistik karena seluruh
gerakannya diakukan di atas lantai beraas matras, tanpa menggunakan aat bantu.
Gerakan-gerakan dalam senam lantai menuntut koordinasi yang harmonis dari
seluruh bagian tubuh, meibatkan kemampuan fisik seperti kekuatan, keincahan,
keenturan, kecepatan, keseimbangan, dan presisi. Salah satu contoh gerakan dalam
senam lantai adalah roll depan, yang diawai dari posisi jongkok, kedua tangan
diangkat ke atas sejajar teinga, pinggu memuat, au berat badan dipindahkan ke depan
dengan kedua tangan menyentuh matras. Seanjutnya, dagu didekatkan ke dada, bahu
Ditempatkan pada matras, dan tubuh meebar sambil tetap membentuk posisi
membuat, hingga kembai ke posisi jongkok dengan tangan terangkat urus ke atas
(Purnama et a., 2023; Permana, 2020). Berdasarkan hasil observasi di SD Plus
Ditawijaya Palembang, sebanyak 75% siswa kelas V beum mencapai Kriteria
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Ketuntasan Minima (KKM) sebesar 75 untuk materi roll depan. Oleh karena itu,
penelitian ini diakukan untuk menguji pengaruh model Direct Instruction terhadap
peningkatan hasil belajar teknik dasar roll depan pada siswa kelas V.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Plus Ditawijaya Palembang
yang berjumah 32 siswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total
samping.

01X 02
O1(Pre-test) X (Treatment) Direct O2(Post-test
Hasil Belajar I Instruction - Ha(sil belajar)

Keterangan:

O1: Nilai pretest (sebelum diberikan Perlakuan)
X: Perlakuan yang diberikan

O2: Nilai posttest (setelah diberikan Perlakuan)

Instrumen pengumpuan data berupa tes praktik roll depan yang mencakup tiga aspek
penilaian: kognitif (20%), afektif (30%), dan psikomotorik (50%). Penelitian diawai
dengan pretest, diikuti dengan pemberian Perlakuan menggunakan model Direct
Instruction selama dua kali pertemuan, kemudian dianjutkan dengan posttest. Kriteria
Skor dalam gerakan guling depan terlihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Roll Depan Pada Senam Lantai

. Kriteria
No. Nilai Keberhasilan
1 91 -100 Sangat Baik
2 80-90 Baik
3 70-79 Cukup
4 60 - 69 Kurang
5 <60 Kurang Sekali

Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji paired sampel t-test
melalui perangkat unak SPSS, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran direct instruction terhadap hasil belajar roll depan pada senam lantai di
SD Plus Ditawijaya Palembang.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data Penelitian mengenai hasil tes awa dan tes akhir keterampilan roll depan pada
siswa SD denganmenggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction dapat dilihat
pada tabel 2. Dibawah ini.

Tabel 2. Data Tes Awa dan Tes Akhir Keterampilan Roll Depan

No.  Nilai Kriteria Keberhasilan Tes Awal  Tes Akhir
1 91 - 100 Sangat Baik 22
2 80-90 Baik 15 10
3 70-79 Cukup
4 60 - 69 Kurang 17
5 <60 Kurang Sekali
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas diakukan untuk mengetahui apakah data memiliki sebaran yang
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk melalui
perangkat unak SPSS versi 26. Suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabia nilai
signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05.

Tabel 3. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tests of Normality
Pretest 134 32 .155 963 32 337
Posttest .168 32 .022 .933 32 .049

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji analisis normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk data pretest adalah 0,337 dan untuk data
posttest adalah 0,049. Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas diakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam
sebaran data dari sampel yang diambil dari popuasi yang sama. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan Uji evene sebagai metode untuk menguji homogenitas data,
dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .057 1 30 813
Belajar Based on Median .020 1 30 .888
Based on Median and with adjusted df .020 1 29.411 .888
Based on trimmed mean .047 1 30 .829

Berdasarkan data pada tabel tersebut, bahwa nilai signifikansi sebesar 0,829. Karena
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasa dari
popuasi yang sama atau dengan kata lain, bersifat homogen.

Uji Hipotesis
Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Direct
Instruction terhadap bantuan sampel t-test yang dijelaskan melalui perangkat unak

SPSS versi 26.

Tabel 5. Uji Hipotesis Paired Sampel Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df taied)
Pair Pretest -10.18750 2.71718 48033  -11.16715 -9.20785 -21.209 31 .000

1 -
Posttest

Uji Paired Sample T-Test digunakan dengan kriteria bahwa hipotesis aternatif (H.)
diterima apabia nilai signifikansi (2-taied) < 0,05, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara variabe sebelum dan sesudah Perlakuan.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 21,209 yang lebih besar dari
t tabel yaitu 2,04, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih keci dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis no (Ho) ditolak dan hipotesis aternatif (H.) diterima. Ha ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar teknik dasar roll depan dalam
materi senam lantai pada peserta didik kelas V sekoah dasar

Penerapan model pembelajaran ini dilaksanakan sesuai dengan panduan dalam
Modul Ajar yang telah disusun berdasarkan Aur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada
semester genap. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengikuti angkah-angkah
pembelajaran sebagaimana dirinci pada bagian berikut.
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a. Peneliti mengawai kegiatan pembelajaran melalui tahapan pendahuluan yang
mencakup pengecekan kehadiran peserta didik, pembacaan doa, serta
penyampaian penjelasan terkait tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran.
Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
meakukan aktivitas pemanasan. Seluruh kegiatan rangkaian pendahuluan ini
dilaksanakan dalam durasi waktu selama 15 menit.

b. Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, peserta didik diberikan waktu selama 25
menit untuk mengikuti tes awa gerakan roll depan guna mengukur
kemampuan dasar mereka dalam materi senam lantai

c. Seanjutnya, setelah pelaksanaan tes awa roll depan, peserta didik diberikan
waktu selama 15 menit untuk menerima Arah mengenai teknik meakukan
gerakan roll depan dengan benar.

d. Seanjutnya, dalam durasi 25 menit, seluruh siswa menyiarkan gerakan secara
utuh dengan mengombinasikan seluruh gerakan meroda yang telah dipeajari
sebelumnya.

e. Kegiatan penutup mencakup pelaksanaan evauasi terhadap seluruh proses
pembelajaran yang telah berangsung. Selain itu, kegiatan ini juga diakhiri
dengan sesi pendinginan sebagai penutup aktivitas.

Analisis data menggunakan perangkat unak SPSS versi 26 memperkuat temuan
tersebut, di mana setelah diberikan Perlakuan melalui penerapan model pembelajaran
Direct Instruction terhadap materi roll depan, diperoleh perbedaan rata-rata nilai
antara pretest dan posttest, yaitu dari 70,00 menjadi 80,18. Dengan demikian, terdapat
peningkatan sebesar 10,18 poin yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
dari penerapan model tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang reavan dan temuan
dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Direct
Instruction bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara sistematis
dan terstruktur, sehingga mereka dapat memahami dan menguasai teknik gerakan
dengan lebih efektif.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan serta analisis data yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Direct Instruction
berpengaruh terhadap hasil belajar teknik dasar roll depan dalam senam lantai pada
siswa kelas V SD Plus Ditawijaya Palembang. Ha ini ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata dari pretest sebesar 70,00 menjadi posttest sebesar 80,18 pada jumah
sampel sebanyak 32 siswa, serta hasil uji statistik diperoleh nilai thitung > ttabel
(21,209 > 2,04), sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
Direct Instruction terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar roll depan dalam
senam lantai pada siswa kelas V di SD Plus Ditawijaya Palembang.
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